
In Search  e-ISSN: 2580-3239 

 p-ISSN: 2085-7993 

  Volume 22 No. 1 April 2023 

 
In Search – Informatic, Science, Entrepreneur, Applied Art, Research, Humanism 217 
 
 
 

Pengaruh Material Flow Cost Accounting Terhadap Kinerja Perusahaan 
(Perusahaan Pertambangan Periode 2016-2020 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia) 

 

Elok Faiqoh Himmah 

Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Informatika dan Bisnis Indonesia 

Email: elokfaiqohhimmah@unibi.ac.id 

 

Abstrak 

 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis Material Flow Cost Accounting dalam meningkatkan 

kinerja perusahaa. Sampel yang digunakan dalam hal ini adalah perusahaan pertimbangan di Bursa 

Efek Indonesia dalam periode 20216-2020. Sampel berjumlah 36 perusahaan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling dan metode analisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa MFCA berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.  

 

Kata Kunci: Kinerja Perusahaan, Material Flow Cost Accounting, Pertambangan. 

 

Abstract 
 

The research aims to analyze Material Flow Cost Accounting in improving company performance. 

The sample used in this case is the consideration companies on the Indonesian Stock Exchange in 

the 20216-2020 period. The sample consisted of 36 companies using purposive sampling techniques 

and analysis methods using multiple linear regression. The research results show that MFCA has a 

significant effect on company performance. 
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1 PENDAHULUAN 

Material Flow Cost Accounting 

(MFCA) adalah suatu pendekatan akuntansi 

yang fokus pada analisis dan pengelolaan 

aliran material di dalam suatu organisasi. 

Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengukur biaya-biaya 

terkait dengan penggunaan dan pengelolaan 

material. Dengan menerapkan MFCA, 

perusahaan dapat memahami lebih baik 

bagaimana material digunakan dalam proses 

produksi dan bagaimana hal itu 

mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Dalam industri pertambangan, 

penggunaan material sangatlah signifikan. 

Bahan tambang seperti batubara, bijih logam, 

dan mineral lainnya adalah elemen kunci 

dalam operasi pertambangan. Oleh karena itu, 

penerapan MFCA dalam perusahaan 

pertambangan dapat memberikan beberapa 

dampak positif terhadap kinerja perusahaan, 

antara lain: Pemahaman yang Lebih Baik 

terhadap Penggunaan Material. Dengan 

menerapkan MFCA, perusahaan dapat 

memiliki visibilitas yang lebih baik terhadap 

bagaimana material digunakan dalam proses 

produksi. Hal ini dapat membantu 

mengidentifikasi area-area di mana material 

mungkin terbuang atau tidak dimanfaatkan 

secara efisien. 

Pengendalian Biaya, MFCA 

memungkinkan perusahaan untuk 

mengidentifikasi biaya-biaya terkait 

denganmaterial secara lebih terperinci. 

Dengan pemahaman yang lebih baik terhadap 

sumber- sumber biaya, perusahaan dapat 
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mengambil tindakan untuk mengurangi 

pemborosan dan meningkatkan efisiensi. 

Pengurangan Limbah dan Dampak 

Lingkungan, dengan memahami bagaimana 

material digunakan, perusahaan dapat 

mengambil langkah-langkah untuk 

mengurangi limbah dan dampak lingkungan 

yang dihasilkan oleh proses pertambangan. 

Peningkatan Produktivitas, dengan 

mengoptimalkan penggunaan material, 

perusahaan dapat meningkatkan produktivitas 

operasi pertambangan. Hal ini dapat 

mencakup pengurangan waktu henti mesin 

akibat pergantian material atau proses-proses 

yang tidak efisien. 

Peningkatan Keberlanjutan, dengan 

meminimalkan limbah dan mengoptimalkan 

penggunaan material, perusahaan dapat 

meningkatkan profil keberlanjutannya. Ini 

dapat memenuhi tuntutan dari pihak-pihak 

terkait, termasuk regulator dan pemangku 

kepentingan. 

Keuntungan Keuangan, dengan 

mengurangi pemborosan dan 

mengoptimalkan penggunaan material, 

perusahaan dapat mengalami pengurangan 

biaya produksi. Hal ini dapat berdampak 

positif pada laba dan profitabilitas. Namun, 

penting untuk diingat bahwa implementasi 

MFCA juga memerlukan investasi waktu, 

sumber daya, dan teknologi. Selain itu, 

budaya perusahaan dan keterlibatan karyawan 

juga penting untuk keberhasilan penerapan 

MFCA. Penting juga untuk melakukan studi 

kelayakan dan evaluasi secara menyeluruh 

sebelum menerapkan MFCA untuk 

memastikan bahwa pendekatan ini sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik khusus 

dari perusahaan pertambangan tersebut. 

Beberapa hal yang menjadi 

permasalahan perusahaan pertambangan 

diantaranya: Fluktuasi Harga Komoditas, 

harga komoditas seperti batubara, bijih logam, 

dan mineral dapat mengalami fluktuasi yang 

signifikan akibat faktor-faktor eksternal 

seperti permintaan global, perkembangan 

ekonomi, dan kebijakan pemerintah. 

Fenomena ini dapat mempengaruhi 

pendapatan dan profitabilitas perusahaan 

pertambangan.Regulasi dan Kebijakan 

Lingkungan: Perusahaan pertambangan 

terkena pengaruh regulasi pemerintah terkait 

dengan lingkungan dan konservasi sumber 

daya alam. Perubahan dalam kebijakan ini 

dapat mempengaruhi cara perusahaan 

mengelola operasi mereka dan 

mengalokasikan sumber daya untuk 

kepatuhan. 

Tingkat cadangan mineral dan sumber 

daya yang tersedia dapat mempengaruhi masa 

depan perusahaan pertambangan. Penemuan 

baru atau penurunan cadangan yang signifikan 

dapat mempengaruhi nilai aset dan rencana 

jangka panjang perusahaan. Teknologi dan 

Inovasi: Kemajuan dalam teknologi tambang, 

seperti otomatisasi, analitika data, dan 

pengolahan mineral canggih, dapat 

mempengaruhi efisiensi dan produktivitas 

operasi pertambangan. Perusahaan yang 

mengadopsi teknologi baru dapat memiliki 

keunggulan kompetitif. 

Fluktuasi Nilai Tukar Mata Uang, 

Perusahaan pertambangan yang beroperasi di 

berbagai negara mungkin terkena risiko 

fluktuasi nilai tukar mata uang. Hal ini dapat 

mempengaruhi pendapatan dan biaya yang 

dilaporkan dalam mata uang asing. 

Permintaan Pasar dan Industri: Permintaan 

global untuk komoditas tertentu dapat 

bervariasi tergantung pada faktor-faktor 

seperti pertumbuhan ekonomi, industrialisasi, 

dan kebutuhan infrastruktur. Fenomena ini 

dapat mempengaruhi harga dan volume 

penjualan. 

Ketidakpastian Politik dan Geopolitik: 

Ketidakstabilan politik atau konflik di negara 

tempat perusahaan pertambangan beroperasi 

dapat memiliki dampak serius terhadap 

operasi dan keamanan. Keamanan dan 

Kesehatan Kerja: Kecelakaan atau insiden di 

tempat kerja dapat mempengaruhi kinerja 

operasional dan memiliki konsekuensi serius 

terhadap reputasi dan kinerja keuangan 

perusahaan. 

Responsabilitas Sosial Perusahaan 

(CSR): Tuntutan dari masyarakat dan 

pemangku kepentingan terhadap praktik 

pertambangan yang berkelanjutan dan 

bertanggung jawab dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan. Perusahaan yang tidak 
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memenuhi harapan ini dapat menghadapi 

tekanan dari masyarakat dan regulator. Krisis 

Ekonomi dan Keuangan Global: Krisis 

ekonomi global atau peristiwa eksternal 

seperti pandemi dapat memiliki dampak besar 

pada kinerja perusahaan pertambangan. 

Penurunan permintaan, fluktuasi harga, dan 

akses ke modal dapat mempengaruhi operasi 

dan keuangan. Penting bagi perusahaan 

pertambangan untuk memahami dan 

mengelola faktor-faktor ini dengan hati-hati 

untuk memitigasi risiko dan memaksimalkan 

kinerja mereka dalam jangka panjang. Selain 

itu, kemampuan untuk beradaptasi dan 

berinovasi dalam menghadapi fenomena ini 

juga akan memainkan peran kunci dalam 

kesuksesan perusahaan pertambangan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dijelakan, maka penelitian ini membatasi 

permasalahan dengan rumusan masalah 

Apakah Material Flow Cost Accounting 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 

 

2 KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Stakeholder Theory 

Stakeholder theory merupakan salah 

satu teori utama yang banyak digunakan untuk 

mendasari penelitian tentang sustainability 

development. Stakeholder dibagi menjadi 

dua, yaitu stakeholder internal yang terdiri 

dari pemilik, manajemen, dan karyawan; dan 

stakeholder eksternal yang terdiri dari 

pemerintah, masyarakat, lingkungan dan 

pemangku kepentingan masa depan (Hernadi, 

2012). Sedangkan yang termasuk ke dalam 

stakeholder sekunder adalah media dan pihak-

pihak yang berkepentingan dengan cakupan 

yang lebih luas (Cohen et al., 2009). 

Hubungan perusahaan dengan stakeholder 

dibangun berdasarkan konsep 

kebermanfaatan yang membangun kerjasama 

untuk bisa membangun kesinambungan usaha 

perusahaan. Mengabaikan kepentingan 

parapemangku kepentingan dapat mencemari 

citra publik perusahaan, yang tidak baik akan 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Stakeholder memiliki harapan yang berbeda-

beda terhadap perusahaan, untuk mengejar 

harapan tersebut stakeholder dapat 

memberikan tekanan kepada perusahaan 

secara langsung maupun tidak langsung dalam 

melakukan peng- ungkapan lingkungan 

(Ghomi dan Leung, 2013). Munculnya teori 

stakeholders sebagai paradigm dominan 

semakin menguatkan konsep bahwa 

perusahaan bertanggung jawab tidak hanya 

kepada pemegang saham melainkan juga 

terhadap para pemangku kepentingan atau 

stakeholder (Maulida dan Adam, 2012). 

 

2.2 Material Flow Cost Accounting 

MFCA merupakan alat kunci dari 

pendekatan manajemen disebut sebagai flow 

management yang bertujuan secara khusus 

untuk mengelola proses manufaktur yang 

berkaitan dengan aliran material, energi, dan 

data sehingga proses manufaktur dapat lebih 

efisien dan sesuai dengan target yang 

ditetapkan (Hyrslova et al., 2011, Viere et al., 

2011, Jasch 2009). Keuntungan dari 

penggunaan model MFCA adalah dapat 

meningkatkan laba dan produktivitas 

(internal) serta mengurangi dampak negatif 

kelingkungan (eksternal) yang selanjutnya 

berkontribusi dalam pengembangan 

keberkelanjutan perusahaan (corporate 

sustainable development). 

Material Flow Cost Analysis (MFCA) 

adalah salah satu alat utama untuk 

pengelolaan akuntansi lingkungan dan 

mengajukan peningkatan transparansi dari 

praktek penggunaan bahan baku dari 

pengembangan model aliran bahan baku yang 

bisa menelusuri dan menghitung aliran dan 

persediaan bahan baku dalam sebuah 

organisasi secara fisik dan unit moneter. 

MFCA bisa digunakan disemua jenis 

industri yang menggunakan bahan baku dan 

energi, semua jenis dan ukuran, dengan atau 

tanpa tempat sistem pengelolaan lingkungan. 

Konsep utama MFCA didasarkan pada 

masukan (bahan, energi, air, dan input 

lainnya) dan keluaran (produk utama atau 

produk sampingan, limbah, limbah cair, 

emisi) ditentukan dalam pusat kuantitas, dan 

perhitungan dilakukan sehubungan dengan 

biaya material, energi, dan sistem yang 

dikeluarkan untuk produk dan kerugian 

material. 
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Dalam upaya perusahaan untuk 

berkontribusi pada masalah pengurangan 

limbah, terdapat beberapa pendekatan 

pengelolaan limbah dan pemanfaatan bahan 

baku dari sumber limbah diantaranya adalah 

dengan mengunakan analisis pinch, 

pengembangan model matematika untuk 

pengelolaan bahan baku dan produk, sintesis 

pertukaran jaringan masa reaktif, dan metode 

grafis untuk pembuangan limbah (Mahmoudi 

et al. 2017). Istilah produk mengacu pada 

produk yang dipindahkan ke tahap pembuatan 

berikutnya (pusat kuantitas) yang sesuai dan 

meninggalkan perusahaan sebagai produk 

akhir. Dalam hal MFCA, istilah kerugian 

material tidak hanya terlihat dalam arti sempit, 

namun mengacu pada semua bahan, energi, 

dan sumber daya ekonomi yang 

diinvestasikan (Hyrslova et al. 2011). 

 

2.3 Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan merupakan sesuatu 

yang dihasilkan oleh perusahaan atas kegiatan 

operasional yang dilakukan dalam periode 

waktu tertentu. Payaman Simanjuntak 

(2005:1) menyatakan bahwa kinerja adalah 

pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas 

tertentu. Kinerja perusahaan dapat dilihat dari 

kinerja keuangan perusahaan dalam 

memperoleh laba. Hal tersebut dapat 

tercermin dari profitabilitas yang dimiliki 

perusahaan. Menurut Sartono (2010:122) 

profitabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menhasilkan laba 

sehubungan dengan tingkat penjualan, total 

aset, maupun modal sendiri. 

Dalam memaksimalkan sumber daya 

untuk meningkatkan kinerja keuangan, 

perusahaan perlu memperhatikan faktor- 

faktor internal perusahaannya. Untuk 

memperoleh laba yang diharapkan, 

perusahaan membutuhkan dana yang akan 

dijadikan modal. Pendanaan yang efisien 

terjadi apabila perusahaan memiliki struktur 

modal yang baik. Menurut Kamaludin 

(2011:306) menyatakan bahwa struktur modal 

menunjukkan bauran sumber pembiayaan 

jangka panjang. 

Struktur modal dapat ditunjukan 

dengan perbandingan antara utang jangka 

panjang dengan modal sendiri. Untuk 

mengukur strukur modal guna mengetahui 

setiap rupiah modal sendiri yang digunakan 

sebagai jaminan utang dapat menggunakan 

debt to equity ratio(DER) (Kasmir, 2010:112). 

Penggunaan utang yang lebih besar sebagai 

sumber pendanaan dapat meningkatkan risiko 

yang dtanggung pemegang saham, serta 

memperbesar tingkat pengembalian investasi. 

Hal tersebut menunjukkan semakin banyak 

utang yang dimiliki perusahaan, maka akan 

dapat menurunkan tingkat likuiditas 

perusahaan. Menurut Hani (2015:121) 

likuiditas menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban- 

kewajiban yang segera dapat dicairkan atau 

yang sudah jatuh tempo. 

 

3 METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini dirancang sebagai 

penelitian kuantitatif pendekatan assosiatif. 

Penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

assosiatif bertujuan untuk mencari hubungan 

antar variabel terkait. Hubungan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

hubungan kausal variabel independen dan 

dependen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Material Flow Cost 

Accounting terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian menggunakan analisis regresi 

dengan teknik sampel menggunakan 

purposive sample. 

 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Uji asumsi klasik merupakan syarat 

yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum 

melangkah pada pengujian hipotesis. Adapun 

uji asumsi klasik yang digunakan dalam 

penelitian ini ada empat yaitu 1) Uji 

Normalitas, berdasarkan hasil uji kolmogorov 

smirnov menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi Material Flow Cost Accounting 

(MFCA) terhadap Kinerja Perusahaan sebesar 

0,200 > 0,05, yang mengartikan bahwa data 

dalam penelitian ini telah terdistribusi secara 

normal. 2) Uji Heterokedastisitas dalam 

penelitian menggunakan uji glejser dengan 

nilai signifikansi semua variabel independen > 
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0,05, maka data dikatakan terhindar dari 

adanya heteros kedastisitas (Bahri, 2018). 3 ) 

Uji Multikolinearitas ditunjukkan dengan 

nilai tolerance dari variabel material flow cost 

accounting > 0,10, dan nilai VIF dari material 

flow cost accounting < 10, hal ini mengartikan 

bahwa variabel independen dalam penelitian 

ini terhindar dari adanya multikolinearitas. 4) 

Uji Autokorelasi dilihat dari nilai durbin 

watson dalam penelitian ini sebesar 1,803, 

adapun nilai dU pada penelitian ini sebesar 

1,671. Maka nilai dU < DW < 4-dU atau 1,671 

< 1,803 < 2,325. Hal ini mengartikan bahwa 

data dalam penelitian ini terhindar dari adanya 

autokorelasi. 

 

Tablel 1. Data Kinerja Perusahaan 

No. 
Nama 

Perusahaan 
2019 2020 2021 2022 

1 PT Medco 

Energi 

Internasional 

Tbk 

0,60 0,74 0,68 0,82 

2 PT Bukit Asam 
Tbk  

0,59 1,02 1,18 1,02 

3 PT Harum 

Energy Tbk

  

0,68 0,67 0,72 0,74 

4 PT Perusahaan 

Gas Negara Tbk

  

2,37 2,50 2,71 2,22 

5 PT Adaro 

Energy Indonesia 

Tbk  

0,74 0,76 0,80 0,89 

6 AKR Corporindo 

 Tbk  
0,62 0,97 0,75 0,84 

7 Bayan Resources 
Tbk  

0,59 0,56 0,51 0,46 

8 Darma Henwa 

Tbk  
0,93 0,86 0,82 0,86 

9 Delta Dunia 
Makmur Tbk

  

0,95 1,40 1,12 1,14 

10 Dian Swastatika 

Sentosa Tbk.

  

2,14 1,08 0,87 0,98 

Sumber : Diolah, 2023 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil uji asumsi. 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar dized 

Coeffici 

ent 

t Sig. 

B Std. 

Erro r 

Beta 

(Constant) 1.218 .504  .432 .067 

Material 

Flow Cost 
Accounting 

.327 .018 .177 3.49 

0 

.001 

Model Sum of df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression .043 2 .021 4.81 .017 

Sumber : Diolah, 2023 

 

4.2 Pembahasan 

Hasil yang telah diperoleh mengartikan 

bahwa variabel material flow cost accounting 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

sustainable development. Material flow cost 

accounting (MCFA) merupakan sarana efektif 

yang berfungsi membantu perushaaan untuk 

lebih memahami dampak potensial 

lingkungan dan ekonomi yang digunakan 

pada material dan biaya produksi yang 

meliputi biaya tenaga kerja, biaya bahan baku, 

dan biaya overhead. Konsep dari perbaikan 

proses pabrik biasanya berfokus pada 

pengurangan lead time, limbah atau material 

yang tidak berguna, dan lain-lain yang 

memacu meningkatnya produktivitas jalur 

produksi. Tafsiran dari investasi moneter atau 

biaya struktur biasanya tidak diikutsertakan, 

yang menimbulkan kesulitan personil 

manajemen untuk memahami hasil dari 

perbaikan tersebut (Syamsuri dkk, 2020). 

Menurut Gupta (2018), material flow cost 

accounting merupakan instrument yang 

menjanjikan akan komunikasi dan identifikasi 

akan ketidakefisienan dan konsekuensi 

keuangan mereka dan sehingga kemajuan 

efisiensi sumber daya tercapai. Melalui 

material flow cost accounting akan mampu 

menyediakan informasi limbah terbaik untuk 

memungkinkan manajer perusahaan membuat 

keputusan manajemen limbah yang 
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terinformasi, sehingga keberlanjuta perusahan 

tercapai. 

 

5 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisis data 

Material Flow Cost Accounting berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Artinya semakin baik 

pengungkapan material flow cost accounting 

yang dilakukan perusahaan, maka akan 

semakin meningkat pula kinerja perusahaan. 

Penelitian sebaiknya dikembangkan 

dengan tidak hanya membahas kinerja 

perusahaan, melainkan sustainable 

development dengan peran green intellectual 

capitan dan material flow cost accounting. 

Selain itu sektor yang digunakan tidak hanya 

pada sektor energi, bisa menggunakan 

beberapa sektor sebagai perbandingan. Hal ini 

dibutuhkan karena kondisi pemanasan global 

yang semakin tinggi, dengan Indonesia juga 

sebagai penyumbang mengingat industri yang 

semakin pesat. Artinya dengan melakukan 

penelitian dalam berbagai sektor, dapat 

menganalisis sektor yang memberikan 

dampak cukup signifikan terhadap pemanasan 

global dan ataupun kerusakan lingkungan. 
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